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ABSTRACT

Estuary is part of a coastal area which has highogy productivity. In this area, sea water andlirevater are
mixed. River flow and sea water movement due testidffect the salinity. This research was done ondhber
2014 based on survey method. The result showedthieatlistribution of salinity off Malalayang Rivenouth
changed with tidal current. During ebb tides, rivdischarges flow to the right while during floodlds the
discharges flow to the left from the river mouth.
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ABSTRAK

Muara merupakan satu bagian dari wilayah pesisigyaempunyai tingkat kesuburan yang tinggi. Padayah ini

terjadi percampuran antara massa air laut dengaeanar tawar dari daratan. Adanya air tawar yangdrak terus
menerus dari hulu dan adanya proses pergerakdaudiakibat pasang-surut mengakibatkan terjadirgralpahan
salinitas. Penelitian ini dilakukan pada bulan Nober 2014 dengan metode survey. Hasil penelitiamumjekkan

sebaran salinitas di perairan depan muara Sungkildfang mengikuti pergerakan arus pengaruh pasang.

Ketika permukaan laut sedang surut, maka air sumgaigalir ke arah kanan dari muara sungai, sedanjifka

permukaan air laut sedang pasang maka air mehgadiebelah kiri dari sungai.

Kata-kata kunci: salinitas, pasang surut, muara, Sungai Malalaydelyk Manado

PENDAHULUAN dari gaya pasut.Pada wilayah ini terjadi per-

Perairan sekitar muara Sungai Malalayang mezampuran antara massa air laut denga’? massa
rupakan daerah yang potensial bagi pembaq!r tawar dari (.jfdr.atan s_ehlngga estuari dapat
ngunan sosial dan ekonomi masyarakat sekitaf’i.'kata.kan memiliki_keunikan tersendiri. Ada- .
Kawasan ini telah dimanfaatkan untuk berbag flya air tawar yang bergerak terus menerus dari

ulu dan adanya proses pergerakan air laut

kegiatan, di antaranya untuk kegiatan perlkanaakibat pasang-surut (pasut) mengakibatkan ter-

dan rekreasi. Jgdinya perubahan salinitas.Menurut Kalangi

Estuari merupakan bagian perairan semi te - .
008), struktur salinitas pada perairan dekat
tutup yang berhubungan langsung dengan Ia'sguara sungai yang berdebit rendah tidak

terbuka serta tercampur dengan air tawar da’E1

-Konsisten, hal ini di sebabkan oleh energi yang
daratan - (Chester, 1993). Odum (1971) IEzb'éﬁiihasilkan oleh air sungai tersebut tidak mampu

spesifik menyebutkan definisi estuari sebag : o ; i

mulut sungai (muara) tempat terjadinya percamrpengata_3| energi dinamis Iaut_an, dan percampuran

puran antara air asin dan air tawar sebagai haﬁkan .te”a.d' di mu“.ﬂ sungai. Dalam ped‘?".‘a”
penulisan jurnal terbitan Elsevier (2014),salinitas

harus dilaporkan sebagai angka tanpa simbol atau

* Penulis untuk penyuratan; email: indikator, maka tidak benar bila menambahkan

wahyudseptiani@gmail.com huruf PSU (Practical Salinity Unit).
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Estuari merupakan daerah yang produktif yangakan aplikasi Matlab untuk mendapatkan grafik
setara dengan hutan hujan tropik, karena peranngabaran salinitas di perairan depan muara Sungai
sebagai sumber zat hara serta sebagai tempdalalayang. Panjang pengaruh air sungai diduga
terjadinya fluktuasi permukaan air akibat pasutdengan menggunakan rumus (Geyer dkk, 2000):
Tetapi, daerah estuari juga dapat menjadi
“pollutant trap” atau perangkap bahan pencemar L =X
karena sedimen dapat mengabsorbsi logam-logam
berat (Supriharyono, 2000).

Salinitas mempunyai pengaruh penting paddengaru adalah kecepatan air sungai di muara dan
sistem ekologi laut. Distribusi biota akuatikf adalah frekuensi Coriolis (3,72x10 sY).
sangat erat hubungannya dengan salinitas karEtekuensi Coriolislapat dihitung dengartind,
na ada beberapa jenis biota yang tahan dengdiinanaQ adalah sudut percepatan rotasi bumi
perubahan nilai salinitas yang besar yangang besarannyam2radian dalam satu hari atau
disebutstenohaline. Tetapi ada pula organisme 7.29%10-5 rad s-1 (satu hari = 23 jam 56 menit 4
yang dapat bertahan dengan perubahan salinitégtik = 86.164 detik yang merupakan waktu yang
yang besar yang disebauryha”ne Contohnya dibutuhkan oleh bumi untuk berputar pada
bandeng, kakap dan nila merah. porosnya) (Pond dan pickard, 1983).

Perairan di depan Sungai Ma|a|ayang sering Survei salinitas dilakukan pada 5 transek (yang
digunakan oleh masyarakat sekitar sebagai daeréliperi label alfabet) dan pada masing-masing
penangkapan. Adapun jenis ikan yang biasHanSEK terdapat empat stasiun (yang diberi label
ditangkap adalah ikan kerapu dan kakap. Lokaglumerik). Secara keseluruhan pengambilan sampel
ini juga banyak dimanfaatkan sebagai tempadir laut dilakukan pada 20 stasiun (A1, A2, A3,
rekreasi memancing oleh masyarakat. A4, ..., E3 dan E4), posisi stasiun didapatkan

Supriadi (2001) menyatakan bahwa selaiflengan menggunakan GPS.
pasut, musim juga dapat menyebabkan peru-bahan
salinitas di daerah estuari. Pada musim kemarau,
volume air sungai akan berkurang sehinggéf'AS”- DAN PEMBAHASAN

menyebabkan air laut dapat masuk ke arah hulpasang surut dan waktu pengambilan sampel

hingga menyebapkan Sé‘.””“as Qi wilgyah Fersebultinggi pasut pada tanggal 7 November 2014
meningkat. Sebaliknya bila musim hujan, air tawar 4 1ah 2,06 m dengan pasang tertinggi terjadi pada

yang mengalir dari arah hilir meningkat sehingg : L :
salinitas di wilayah estuari menjadi turun/rendahés;na];uI slugruqto g?ggsghke:g?f&?npgzzm gjlm 2i22§0r8

Neumann dan _P_ierson (1966) m_enyatakan pah"@engan ketinggian 0,20 m. Pada tanggal 21
rendahnya salinitas pada perairan estuari atgy :

muara disebabkan karena adanya pengencergﬁvember 2014 tinggi pasut sekitar 2,01 m.
pada saat musim hujan. Menurut Kalangi dkk sang tertinggi terjadi pada pukul 17:00 yaitu

(2012), ketebalan lapisan air sungai di laut dap ,32 m dan surut terendah terjadi pada pukul 10:00

diduga berdasarkan data curah hujan dan ketebala(F'\lngan ketinggian pasut sekitar 0,31 m.

air tawar di laut akan lebih tebal dibandingkanPengaruh debit sungai

pada hari-hari tidak hujan. Gambar 3 dan 4 menunjukkan adanya cekungan
kontur di depan mulut sungai. Hal ini diakibatkan
oleh kecepatan dan debit air sungai yang masuk ke

METODE PENELITIAN laut. Pada tanggal 7 November, ketika permukaan

Penelitian dilakukan di perairan muara Sunga@ut surut debit air tawar yang mengalir masuk
Malalayang, Kecamatan Malalayang | Timur Kotakelaut (Q) adalah 2.740°ndengan kecepatan arus
Manado. Pengumpulan data dilakukan padgungai di bagian permukaan @dalah 0,2075 m/s.
tanggal 07 dan 21 November 2014. Penelitian iffa@njang pengaruh air sungai (L) di laut dapat
dilakukan dengan menggunakan metode survefencapai 55.761,43 3mdans pada tanggal 21
Kegiatan pengumpulan data meliputi pengukuraflovember 2014, Q = 2.800°rdanu= 0,225 m/s
pasut, debit air sungai dan salinitas. Data dari haglpn L = 60.464,2 m. Nilai L dapat terjadi karena
pengukuran salinitas kemudian diolah mengguPengaruh arus dan gesekan dianggap tidak ada.
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Gambar_1. Tinggi pasut dan waktu pengambilan sa@ebengambilan pertamg pengambilan ke@,Pengambilan
ketiga,|:| Pengambilan keempat

Sebaran salinitas berdasarkan kondisi pasut mulut sungai, kontur terbentuk dengan cembungan
Pada saat air sedang bergerak surut, air tawar yahgrada tepat di depan muara. Ketika permukaan
keluar dari sungai bergerak ke arah kanan dal@ut telah pasang distribusi salinitas menjadi

mulut sungai. Hal ini disebabkan oleh adanya aru¢ebalikan dari saat surut. Pada saat pasang
bergerak sejajar garis pantai yang mendorong galinitas telah berada di sebelah kiri dari muara;

tawar yang masuk ke laut. Hal ini sesuai dengafi@n ketika akan bergerak surut, air laut yang

Kamat dkk. (2014) yang menyatakan bahwa padaersallnltas rendah bergerak ke arah kanan.

saat periode permukaan laut surut arus cenderung

ke arah timur dengan kecepatan yang relatif tinggp;gtribusi salinitas berdasarkan umur pasut

Rampengan (2009) menyatakan pola pergerakq{bntur salinitas 30 pada saat sumsuring tide

arus di 'I_'eluk Manado, fokus utamanya berad%erkisar antara 150-200 m dari garis pantai. Hal ini
pada bagian tengah, sedangkan pada ruang Iamnél’iﬂarenakan pada saapring tide, terjadi surut

hanya merupakan akibat dari kejadian pada UaNdrandah. Ketika surut terjadi air sungai yang

Utarsn;laierszfnghkaan laut beraerak pasan armemiliki salinitas rendah mengalir kearah laut
P 9 P 9 L(5Sengan kecepatan yang lebih tinggi sehingga dapat

berbalik sehingga air tawar yang keluar dari sungal : : A
didorong dari sebelah kanan sehingga air laut yal?)eurtgerak hingga jarak yang lebih jauh ke tengah

bersalinitas rendah bergerak ke sebelah kiri dari
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Gambar 2. Sebaran salinitas permukaan 7 Novemiddr. 28) saat air laut surut, (b) saat air laut beaky pasang, (c) saat air laut
pasang, dan (d) saat air laut bergerak surut
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Gambar 3. Sebaran salinitas permukaan 21 Noveniiet: Za) saat air laut surut, (b) saat air laugbeak pasang, (c) saat air
laut pasang, dan (d) saat air laut bergerak surut
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